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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan ekplorasi mengenai penyebab dibutuhkannya proses 
migrasi master data aset yang mengacu kepada Fixed Asset Registered (FAR), fase 
dan skenario yang diimplementasikan dalam migrasi data, konsep depresiasi, 
strategi TEAMS dalam meminimalisir dampak yang terjadi dari konversi dan migrasi 
data, cara mengeksekusi migrasi terhadap sistem SAP, serta monitoring dan 
support hasil migrasi data. Data dikumpulkan melalui wawancara, dan observasi 
langsung pada saat terlibat di dalam proses migrasi data dilaksanakan. Untuk 
mencari nilai depresiasi digunakan standar International Financial Reporting 
Standards (IFRS) dengan metode garis lurus. Depresiasi dengan metode garis lurus 
terbagi menjadi dua kunci perhitungan depresiasi dalam sistem SAP, yaitu LINR 
dengan asumsi depresiasi aset berasal dari useful  life kelas aset setelah migrasi 
dan LINS dengan asumsi aset terdepresiasi secara konstan. Strategi yang 
dilakukan adalah menyesuaikan nama kelas aset sesuai dengan standar Common 
Language Equipment Identification Code (CLEI). Tahap migrasi data ada 6, yaitu (1) 
konversi data kelas aset lama terhadap kelas aset baru, (2) klarifikasi data aset, (3) 
mengelompokkan nomor kartu aset, (4) melakukan simulasi transfer aset lama ke 
yang baru dalam sistem QAS, (5) menghitung kisaran impact dan (6) melakukan 
migrasi pada mesin production. Hasil eksplorasi penelitian ini menunjukkan cara 
yang efektif untuk mengelompokkan aset yang sesuai dengan standar internasional 
dan meminimalisir impact. 
 
Kata Kunci : Fixed Asset Registered (FAR), konversi data, metode garis lurus, 
migrasi data.   



vii 
Universitas Kristen Maranatha 

ABSTRACT 
 
This is an exploratory study on the rationale for the asset master data migration 
process employing the Fixed Asset Registered (FAR) structure, planning and 
implementation phases and scenarios for the migration, depreciation concept and 
computation, TEAMS’ strategies in minimalizing the impacts of the data conversion 
and migration process, execution of the migration to the SAP system, as well as for 
the monitoring and support of data migration. The data were collected from 
interviews and observations from direct involvement in the data migration process. 
The depreciation method used was the straight-line method according to the 
International Financial Reporting Standards (IFRS). The straight-line depreciation 
method is divided into two key depreciation calculations in the SAP system: LINR 
and LINS. LINR assumes that the depreciation was based on the useful life of 
assets after the migration and LINS assumes that there are constant depreciations 
of assets. Strategies adjust the asset-class names was performed in accordance to 
the standards of Common Language Equipment Identification Code (CLEI). There 
were 6 stages of data migration: (1) conversion of the old asset class data to a new 
asset class, (2) clarification of data assets, (3) classification of the card number of 
assets, (4) simulation of the asset transfer into the QAS system, (5) calculation of 
the impact range, and (6) migration to the production machine. The results of this 
exploratory study show that this migration process was an effective way to classify 
assets in accordance with international standards and to minimize the impact. 
 
Keywords: Fixed Asset Registered (FAR), data conversion, the straight-line method, 
the data migration. 
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DAFTAR ISI 
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DAFTAR GAMBAR 
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DAFTAR TABEL 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xiii 
Universitas Kristen Maranatha 

DAFTAR SINGKATAN 
 

TEAMS Telkom Enterprise Asset Management System 

FAR Fixed Asset Registered 

GAAP Generally Accepted Accounting Principles 

PO   Purchase Order 

GL General Ledger 

AASB Australian Accounting Standard Board 

ERP Enterprise Resource Planning 

NBV Net Book Value 

WBS Work Breakdown Structure 

TeNOSS Telkom National Operation Support System 

SISKA Sistem Informasi Kastamer 

PSAK Pernyataan Standar Akuntansi 

AM Asset Management 

PM Plant Maintenance 

PS IM Project System Investment Management 

MM Materials Management 

IFRS International Financial Reporting Standards 

CAPEX Capital Expenditure 

AASB Australian Accounting Standard Board 

FASB Financial Accounting Standards Board 

QA Quality Assurance 

CLEI Common Language Equipment Identification Code 

SIP Session Initiation Protocol 

MSC Mobile switching center 

PSTN Public switched telephone network 

ATM Automatic teller machine  

IP Internet Protocol 

MSAN Multi Services Access Node 

HSPA High Speed Packet Access 

GSM/UMTS 
Global System for Mobile/Universal Mobile 

Telecommunications System 

CDMA Code division multiple access 

http://www.fasb.org/
http://en.wikipedia.org/wiki/Session_Initiation_Protocol
https://www.google.co.id/search?hl=en&biw=1366&bih=643&q=mobile+switching+center&revid=558687212&sa=X&ei=ohUnUdy_Nc7MmgW8gIEg&ved=0CIYBENUCKAA
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&sqi=2&ved=0CC0QFjAA&url=http%3A%2F%2Fen.wikipedia.org%2Fwiki%2FUniversal_Mobile_Telecommunications_System&ei=RBYnUdbZGanUmAWLu4DgBQ&usg=AFQjCNF1TfIQkdpO_qgDmiKRdRJB1UCXmw&sig2=8AYlzAQUweedOKRKUYOhSA&bvm=bv.42768644,d.bmk
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&sqi=2&ved=0CC0QFjAA&url=http%3A%2F%2Fen.wikipedia.org%2Fwiki%2FUniversal_Mobile_Telecommunications_System&ei=RBYnUdbZGanUmAWLu4DgBQ&usg=AFQjCNF1TfIQkdpO_qgDmiKRdRJB1UCXmw&sig2=8AYlzAQUweedOKRKUYOhSA&bvm=bv.42768644,d.bmk
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VHF/UHF Very high frequency/ Ultra-high frequency  

LAN Local Area Network 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xv 
Universitas Kristen Maranatha 

DAFTAR ISTILAH 
 

Existing Ada, saat ini sudah ada 

Monitoring Pemantauan 

Support Pendukung 

Asset Existing Aset yang sudah ada 

Life Cycle Siklus 

Budget Anggaran 

Procurement Proses pengadaan 

Value Nilai 

Useful Life Masa penggunaan 

Netbook Value Nilai aset pada saat ini 

Running Number Nomor yang di-generate oleh sistem 

Movement Perpindahan 

Best Practices Praktek terbaik 

Direct Mapping Pemetaan secara langsung 

Pilot Project Sebuah strategi yang dilakukan dengan memilih 

sebuah lokasi atau area dengan fungsi-fungsi 

sistem informasi yang lengkap sebagai suatu 

proyek. 

Upload Proses memasukkan data ke sistem 

Download Mengunduh data 

Comply Memenuhi 

Fund Center – Commitment 

Item – Fund 

Pusat Pendanaan 

BoQ Bill Of Material 

Basic Knowledge Pengetahuan Dasar 

Capture Hasil print screen 

Gross Bruto 

Net Block of Assets Aset bersih 

Asset tagging number Penandaan nomor aset 

Current depreciation Penyusutan pada saat sekarang 

Costing Biaya 

Overview Ikhtisar 
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Assign Menetapkan 

Update Memperbarui 

Planning Perencanaan 

Invoice verification Faktur 

Asset management Manajemen aset 

Maintain Memelihara 

Last period Periode akhir 

User Pengguna 

Tools Alat 

Asset replacement Penggantian aset 

Workshop Tempat bekerja 

Wireless Nirkabel 

Log Pencatatan 

LINR dan LINS Sebuah kunci perhitungan depresiasi dalam 

sistem SAP 

 


